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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Antibiotik adalah jenis obat yang berfungsi untuk mencegah dan mengobati
infeksi menular pada manusia, hewan, dan tumbuhan (World Health Organization:
WHO, 2023). Antibiotik adalah senyawa yang menargetkan bakteri untuk
mengobati dan mencegah infeksi bakteri (Patel dkk, 2023). Penggunaan antibiotik
yang tidak tepat dapat menyebabkan terjadinya resistensi. Dengan
mempertimbangkan risiko muncul serta penyebaran bakteri yang kebal terhadap
antibiotik merupakan bentuk penggunaan antibiotik secara rasional (Kemenkes RI,
2021).

Resistensi antimikroba atau antimicrobial resistance (AMR) sudah menjadi
sorotan dunia sebagai salah satu ancaman terbesar terhadap kesehatan masyarakat
dan pembangunan global. AMR diperkirakan menjadi penyebab langsung 1,27 juta
kasus kematian secara global pada tahun 2019 dan berkontribusi terhadap 4,95 juta
kematian (Murray dkk, 2022).

Penggunaan antimikroba yang berlebihan dan tidak sesuai pada manusia
merupakan pendorong utama perkembangan mikroba yang resisten terhadap obat.
Karena resistensi obat, efektivitas antibiotic dan antimikroba lainnya menurun
himgga sulit atau bahkan tidak dapat digunakan untuk pengobatan, sehingga
meningkatkan risiko penyebaran penyakit hingga kematian (World Health

Organization, 2023).



Tidak hanya berdampak pada kondisi klinis pasien saja, namun kerugian
ekonomi global akibat resistensi antimikroba ini diperkirakan sekitar $100 triliun
pada tahun 2050 (World Health Organization: WHO, 2022). Menurut penelitian
yang mengkaji penggunaan antibiotik tanpa resep di Kabupaten Manggarai dan
Manggarai Barat NTT menyimpulkan dari 12 apotek yang diteliti tingkat kesadaran
pasien terhadap penggunaan antibiotik masih tergolong rendah dengan presentase
58,33% (Fernandez, 2013).

Kementrian Kesehatan RI sudah membuat pedoman tentang penggunaan
antibiotik yang diundangkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 28 Tahun 2021. Pedoman ini menjadi acuan untuk para tenaga
kesehatan dalam menggunakan antibiotik pada pelayanan kesehatan, fasilitas
pelayanan kesehatan juga kebijakan pemerintah dalam penggunaan antibiotik yang
efisien dan bijak dapat tercapai (Kemenkes RI, 2021). Selain peraturan dari Menteri
Kesehatan, Dinas Kota Palembang juga sudah mengeluarkan Surat Edaran
mengenai penyerahan antibiotik harus dengan resep dokter.

Pengimplementasian dari peraturan dan Surat Edaran ini belum sepenuhnya
diberlakukan di apotek-apotek yang ada di Kota Palembang. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di Kota Palembang dimana beberapa apotek di wilayah
Seberang Ulu Kota Palembang masih melayani penyerahan antibiotika tanpa resep
dokter (Simamora dkk, 2020). Hal inilah yang menyebabkan penggunaan antibiotik
secara tidak rasional. Jadi, dalam situasi di mana kurangnya kepatuhan terhadap
pedoman tentang resep antimikroba menjadi perhatian utama studi kuantitatif

tentang tingkat resep antimikroba perlu disertai, paling tidak dengan penelitian yang



menangkap tingkat kesadaran mengenai penggunaan obat rasional dan sikap serta
interaksi dokter dan pasien (Peters, Tran, dan Adam, 2013).

Memperhatikan penelitian Fernandez (2013) di Manggarai NTT hanya berfokus
kepada tingkat pengetahuan pasien. Maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Kebijakan Penyerahan Antibiotika Di
Masyarakat Harus Dengan Resep Dokter”.

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi layanan kesehatan seperti
apotek apakah sudah mengimplementasikan kebijakan pemerintah mengenai
penyerahan antibiotika di masyarakat harus dengan resep dokter. Dengan
melakukan survei yang dianalisis secara deskriptif dengan bahan penelitian
kuesioner kepada tenaga kesehatan dan apoteker atau Pemilik Sarana Apotek

(PSA) di beberapa apotek yang ada di Kota Palembang.

B. Rumusan Masalah

Permenkes No. 28 Tahun 2021 telah mengatur bahwa penyerahan antibiotika di
masyarakat harus dengan resep dokter. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan
pengendalian resistensi antimikroba yang bisa menjadi ancaman bagi masyarakat.
Namun, masih banyak kendala yang terjadi dalam implementasi kebijakan ini di
lapangan. Kebijakan ini belum sepenuhnya diterapkan secara merata di layanan
kesehatan setempat seperti apotek. Selain itu pengetahuan dan pemahaman
masyarakat, sikap tenaga kesehatan, dan ketersediaan resep menjadi beberapa
faktor yang mempengaruhi pengimplementasian kebijakan dan Surat Edaran dari
Dinas Kesehatan Kota Palembang. Maka didapatkan rumusan masalah yaitu

bagaimana pengimplementasian kebijakan Permenkes No. 28 Tahun 2021 tentang



penyerahan antibiotika di masyarakat harus dengan resep dokter di apotek-apotek
setempat?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menganalisis implementasi kebijakan pemerintah tentang penyerahan
antibiotika di masyarakat harus dengan resep dokter.
2. Tujuan Khusus

a. Mengukur implementasi kebijakan pemerintah di fasilitas kesehatan
khususnya apotek tentang penyerahan antibiotik harus dengan resep dokter,
dengan adanya kebijakan Permenkes No. 28 Tahun 2021.

b. Menganalisis pandangan dan pendapat masyarakat mengenai penggunan
antibiotik tanpa atau dengan resep dokter melalui assessment yang diisi oleh
masyarakat.

c. Menilai bagaimana sikap tenaga kesehatan di apotek tersebut yang melayani

pembelian antibiotik baik dengan resep dokter maupun non resep dokter.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat mendukung pengembangan kebijakan yang lebih
efektif dalam pengendalian penggunaan antibiotik di masyarakat harus dengan
resep dokter, serta kepatuhan para fasilitas kesehatan seperti Apotek terhadap Surat

Edaran dari Dinas Kesehatan Kota Palembang.
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